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SUMMARY

ADE SURAKHMAN. The Effects of Teracces and Coffee Pulp Composts on Run
Off, Erosion and Growth of Coffee Robusta (Coffea Robusta) in Muara Danau, Sub
District of Tanjung Tebat, Lahat Regency. (supervised by ALAMSYAH POHAN
and SITI MASREAH BERNAS).

The aim of this experiment was to know the effect of the terrace and the use
of coffee pulp compost on run off,.erosion and the growth of coffee plants in Muara
Danau, Sub District of Tanjung Tebat, Lahat Regency.

The research was done in Muara Danau, Sub District Of Tanjung Tebat,
District of Lahat. This research used Factorial Randomized Block Design and with
two factors. The two factors are terrace and coffee pulp compost. The first factor are
no terrace (T0) individual terrace (T1) and bund terrace (T2) and the second factor
cgft’ee pulp compost are 0 ton/ha (P0), 3 ton/ha (P1) and 6 ton/ha (P2). The treatment
was replicated twice so that there were 18 units of the experiment plots.

The results showed that terrace reduced significantly run off from 43.8
mm (no terrace) to 35.64 mm (individual terrace) and 7.90 mm (bund terrace).
Terrace also decreased the amount of erosion significantly from 3.46 ton/ha/4
months (no terrace) and 3.49 ton/ha/4 months (individual terrace) to 0.75 ton/ha/4
months (bund terrace). Terrace did not affect the growth of coffee plants. Treatment
coffee pulp compost alone and combination of coffee pulp compost with terrace did

not affect run off;, soil erosion and the growth of coffee plant.



It is suggested to use bund terrace to decrease run off and erosion on
coffee plant, and apply higher dose of coffee pulp compost more than 6 ton/ha on

this farm.



RINGKASAN

ADE SURAKHMAN. Pengaruh Teras dan Kompos Kulit Kopi Terhadap Aliran
Permukaan, Erosi dan Pertumbuhan Tanaman Kopi Robusta (Coffea Robusta) Di
Desa Muara Danau Kecamatan Tanjung Tebat Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh
ALAMSYAH POHAN dan SITI MASREAH BERNAS).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh teras dan penggunaan
kompos kulit kopi terhadap erosi aliran permukaan, erosi dan pertumbuhan tanaman
kopi di Desa Muara Danau Kecamatan Tanjung ’i‘ebat Kabupaten Lahat.

Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Danau Kecamatan Tanjung Tebat
Kabupaten Lahat. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
dengan ulangan sebagai kelompok. Perlakuan terdiri dari dua faktor yaitu teras dan
kompos. Faktor pertama teras adalah tanpa teras (T0) teras individu (T1) dan teras
gulud (T2) dan faktor kedua kompos adalah 0 ton/ha (P0), 3 ton/ha (P1) dan 6 ton/ha
(P2). Percobaan diulang sebanyak dua kali sehingga terdapat 18 petak percobaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teras dapat mengurangi aliran
permukaan secara nyata dari 43,8 mm (tanpa teras) menjadi 35,64 mm (teras
individu) dan 7,90 mm (teras gulud). Teras juga dapat menurunkan erosi tanah dari
3,46 ton/ha/4 bulan (tanpa teras) dan 3,49 ton/ha/4 bulan (teras individu) menjadi
0,75 ton/ha/4 bulan (teras gulud). Teras tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman
kopi. Kompos kulit kopi dan kombinasi kompos kulit kopi dengan teras tidak

berpengaruh nyata dalam mengurangi aliran permukaan, erosi tanah dan terhadap

pertumbuhan tanaman kopi.



Dianjurkan menggunakan teras gulud untuk mengurangi aliran permukaan
dan erosi tanah pada perkebunan kopi dan menggunakan kompos kulit kopi dengan

dosis yang lebih tinggi dari 6 ton/ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kopi banyak dibudidayakan pada lahan miring di daerah
pegunungan dengan curah hujan yang tinggi dan terkonsentrasi pada bulan-bulan
tertentu dapat menyebabkan erosivitas yang sangat besar. Lahan berlereng peka
terhadap degradasi/penurunan kualitas yang disebabkan oleh erosi tanah. Erosi
adalah pro;es pengikisan dan penghanyutan tanah oleh desakan-desakan atau.
kekuatan angin dan air, baik yang berlangsung secara alamiah ataupun sebagai akibat
tindakan atau perbuatan manusia (Kartasapoetra, 1989). Erosi penyebab utama
kemunduran lahan kering di daerah tropika basah. Tanah yang hilang karena erosi
adalah tanah lapisan atas yang subur, sehingga erosi akan menurunkan kesuburan
tanah secara nyata (Wardojo, 2003)

Dalam sistem usahatani kopi terdapat masa kritis khususnya pada umur
tanaman kopi masih muda karena tajuk tanaman kopi masih belum berkembang
sempurna untuk menutupi permukaan tanah dari tetesan air hujan, kondisi tersebut
sangat beresiko karena tanaman kopi banyak ditanam pada lahan berlereng curam,
seperti di Lahat Sumatera Selatan yang curah hujannya tergolong tinggi (2.976 mm
per-tahun). Curah hujan yang tinggi memungkinkan peluang terjadinya degradasi
lahan yang disebabkan oleh erosi juga akan tinggi. Penerapan teknik konservasi pada
lahan usahatani kopi khususnya pada saat umur tanaman kopi masih relatif muda
diharapkan dapat menekan laju erosi, sehingga degradasi lahan yang terjadi akibat

alih fungsi lahan hutan menjadi lahan usahatani kopi dapat ditekan sekecil mungkin.




Adanya alih fungsi lahan hutan menjadi lahan usahatani kopi memungkinkan
terjadinya aliran permukaan yang mengikis dan menghanyutkan bagian-bagian tanah
sewaktu terjadi hujan. Oleh karena itu untuk menjaga produktivitas lahan perlu
dilakukan pemilihan jenis tindakan konservasi tanah dan air yang sesuai dengan
kondisi lahan (Harjowigeno, 1985).

Tanah pertanian yang produktivitasnya menurun karena bahan organik ikut
terangkut dengan bagian tanah yang terkikis dan terhanyut oleh erosi, setahap demi
setahap dapat dipulihkan kembali dengan pemberian pupuk organik kedalam bagian
atau lapisan'tanah yang masih tersisa. Kegiatan pemberian pupuk organik perlu juga
dikombinasi dengan kegiatan penyengkedan tanah atau pengolahan tanah sejajar
dengan garis kontur. Penyengkedan tanah bertujuan agar pupuk organik yang telah
diberikan tidak mudah tercuci atau ikut hanyut sewaktu adanya aliran permukaan
(Kartasapoetra, 1989). Kompos berperan dalam memperbaiki struktur tanah,
drainase, dan daya ikatan tanah terhadap zat hara (Mubandono, 2002).

Limbah padat kulit buah kopi belum dimanfaatkan secara optimal. Kulit buah
kopi umumnya ditumpuk di sekitar lokasi pengolahan selama beberapa bulan,
sehingga mencemari lingkungan serta ditinjau dari segi estetika kurang
menguntungkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah kulit buah kopi dapat
dimanfaatkan sebagai amelioran tanah yang alami untuk meningkatkan daya dukung
tanah bagi 'pertumbuhan produksi tanaman (Pujiyanto'; 2002). Kebutuhan pupuk
organik untuk tanaman kopi sebesar 10 sampai 30 ton/ha/th (Ditjenbun, 2007).

Daerah Lahat merupakan areal pegunungan dan banyak perkebunan kopi

maka erosi yang terjadi akan tinggi sehingga perlu penerapan teras di kebun kopi,



dan juga perlu dilakukan investigasi penggunaan pupuk organik dapat mengurangi

aliran permukaan dan erosi serta meningkatkan pertumbuhan tanaman kopi.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh teras dan
penggunaan kompos kulit kopi terhadap aliran permukaan, erosi dan pertumbuhan

tanaman kopi.
C. Hipotesis

1. Diduga teras gulud yang paling baik dalam mengurangi aliran permukaan,
erosi dan meningkatkan pertumbuhan tanaman kopi.

2. Diduga pemberian kompos kulit kopi dosis 6 ton/ha yang paling baik dalam
mengurangi aliran permukaan, erosi dan meningkatkan pertumbuhan tanaman
kopi.

3. Diduga kombinasi teras gulud dan pemberian kompos kulit kopi dosis
6 ton/ha yang paling baik dalam mengurangi aliran permukaan, erosi dan

meningkatkan pertumbuhan tanaman kopi.
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